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MOTTO 

 

“A gem cannot be polished whitout friction, nor can one 

be successful without challenges” 

 

”Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan, 

demikian juga seseorang tidak akan sukses tanpa 

tantangan” 
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ABSTRAK 

 Choirynisaa, NIM: 622018003, Judul: Problematika Pembelajaran Daring 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lawang Kidul Kecamatan Tanjung Enim 

Kabupaten Muara Enim. Dosen Pembimbing I: Sri Yanti S.Pd., M.Pd dan Dosen 

Pembimbing Il: Drs. Ruskam Su'aidi, M.Hi.  

 Permasalahan dalam skripsi ini: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

daring dengan menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Rabani Lawang Kidul? Bagaimana problematika pelaksanaan pembelajaran 

Daring dengan menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Rabani Lawang Kidul? Bagaimana solusi yang diterapkan sekolah dalam 

menghadapi problematika pelaksanaan dalam Pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Aplikasi Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Rabani Lawang Kidul?  

 Adapun teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Tujuan penelitian ini mengetahui problematika pembelajaran daring 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lawang Kidul Kecamatan Tanjung Enim 

Kabupten Muara Enim.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pertama, Pelaksanaan 

pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SD IT) Rabbani Lawang Kidul sudah bisa dikatakan dengan baik 

yaitu: guru memberikan atau membagikan video materi dengan singkat sebelum 

pembelajaran dimulai. Kedua, Problematika pembelajaran daring dengan 

menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 

Rabbani Lawang Kidul masih memiliki kendalanya yaitu: Terkendala sinyal atau 

kuota, Handphone (HP) yang bergantian dengan anggota keluarga yang lain, 

kurangnya dampingan dari orang tua kepada anak ketika pembelajaran, perbedaan 

tingakatan pemahaman peserta didik dalam memahami pelajaran, dan ini menjadi 

tantangan bagi pendidik. Ketiga, Solusi yang diterapkan sekolah dalam 

menghadapi problematika pelaksanaan dalam Pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Aplikasi Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD 

IT) Rabani Lawang Kidul sudah dikatakan dengan baik, yaitu: Memberi opsi 

dengan luring kesekolah kepada siswa yang sulit mengikuti pelajaran daring 

dengan berkonsultasi terlebih dahulu dengan wali kelas masing-masing, motivasi 

siswa terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran, memberikan peluang 

kepada siswa yang belum bisa memahami pelajaran untuk bertanya diluar jam 

pelajaran kepada guru langsung atau chat langsung melalui WhatsApp.  

 

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Daring, dan Google Classroom. 

 

 



 
  

 

  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah suatu proses pembentukan perilaku seseorang atau 

kelompok, dalam mengusahakan pendewasaan manusia melalui cara penelitian 

atau pengajaran.1 Di dalam Al-Quran untuk pendidikan Islam menjadi sumber 

normatifnya, oleh karena itu konsep belajar dan pembelajaran akan ditemukan 

dalam topik Al-Qur'an itu sendiri. Berikut ini adalah ayat-ayat dari Al-Qur'an 

yang terkait dengan instruksi Al-Qur'an tentang pentingnya belajar dan 

pembelajaran di antara bahan-bahan pembelajaran seperti dalam Surat Al-Alaq 

Ayat 1-5: 

 بِٱسمِْ رَبِ كَ ٱلَّذِى خلََقَ 
ْ
نَ مِنْ خلََقَ ٱلِْْنسَ    ﴾١﴿ٱقْرَأ

 وَرَبُّكَ ٱلْكَْرَم    ﴾۲﴿علََق  
ْ
مَ ٱلَّذِى علََّ   ﴾۳﴿ٱقْرَأ

مَ ٱلِْْنسَ نَ مَا لَمْ يَعْلَمْ   ﴾٤﴿بِٱلْقَلَمِ 
 ﴾٥﴿علََّ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”2 

 

 Ayat tersebut, mengisyaratkan perintah belajar dan pembelajaran. 

Rasulullah saw. juga bagi umatnya diperintahkan untuk belajar membaca. Kata 

iqra’ atau perintah untuk dibaca dalam serangkaian ayat di atas, diulang dua kali, 

yaitu dalam ayat 1 dan 3. Menurut Quraish Shihab, perintah pertama dimaksudkan 

                                                             
 1 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), hlm. 1. 
 2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 

Suci alQur’an, 1992), h. 1079.  



 
  

 

sebagai perintah untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui. sedangkan 

perintah kedua adalah mengajarkan pengetahuan kepada orang lain. Hal ini 

menunjukkan dalam proses belajar dan pembelajaran diperlukan upaya yang 

maksimal dari berfungsinya semua komponen dalam bentuk alat-alat potensial 

yang ada pada manusia.  

 Kewajiban mencari ilmu juga dibebankan pada setiap Muslim 

sebagaimana hadits Rasulullah bersabda: 

ن رواه اب(م طلََب  الْعِلْمِ فَرِيْضةٌَ علََى ك لِ  م سلِْم   

 ماجه وغيره(

Artinya: “Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam” (Hadits riwayat 

Ibnu Majah dan lainnya)3. 

 Pendidikan merupakan proses terus menerus untuk meningkatkan 

kecerdasan sekaligus kepribadian dan watak siswa, sehingga membentuk 

kepribadian kuat dan berkarakter, serta tangguh menghadapi arus globlalisasi. 4 

Pendidikan merupakan suatu pengajaran yang diajarkan oleh guru kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri siswa 

supaya memiliki kemampuan yang ada pada diri siswa supaya memiliki 

kepribadian spiritual, kecerdasan dan akhlak yang baik lewat proses belajar 

mengajar yang baik dan teratur. Peran pendidikan untuk menjamin 

                                                             
 3 Hadits Riwayat Ibnu Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin 

Malik 
 4 Irja Putra Pratama dan Aristophan Firdaus, “Penerapan Kurikulum Terpadu Sebagai 

Model Pembinaan Karakter Siswa (Studi Di SMP IT Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya)” 

Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5 no. 2 (2020): hlm. 219-220 



 
  

 

keberlangsungan hidup suatu bangsa, karena dari pendidikan menciptakan peserta 

didik yang cerdas dan berakhlak baik. 

 Problematika pembelajaran di Indonesia saat ini muncul dari akibat wabah 

penyakit pandemic corona (Covid19), memberikan tantangan tersendiri bagi dunia 

pendidikan, khususnya SD (Sekolah Dasar) atau MI (Madrasah Ibtidaiyah). 

Pembelajaran di SD (Sekolah Dasar) Rabani harus dilaksanakan secara daring 

agar tetap berjalan pembelajaran dengan baik dan memberikan pengalaman baru 

bagi peserta didik dan pendidik. Dimasa pandemi covid-19 saat ini memberikan 

dampak yang besar dalam semua bidang termasuk bidang pendidikan. Salah 

satunya dibidang pendidikan sekolah dasar yang mengharuskan melakukan 

pembelajaran dari rumah atau pembelajaran daring. 

 Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh.5 Sebagai 

gantinya, pembelajaran dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan dari 

rumah masing-masing, sesuai dengan surat edaran Mendikbud (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan)  Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (COVID-19) 

menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring.6 

                                                             
 5 Oktafia Ika H, Siti Sri W, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home 

(SFH) Selama Pandemi Covid 19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Volume 

8, No 3, 2020 
 6  Kemendikbud RI, Edaran Tentang Pencegahan Wabah COVID-19 di Lingkungan 

Satuan Pendidikan Seluruh Indonesia, 2020. 



 
  

 

 Keputusan Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) 

tersebut menimbulkan berbagai macam pro dan kontrak dalam masyarakat 

khususnya minimnya pengetahuan teknologi guru, siswa dan orang tua mengenai 

pengaplikasiannya terhadap metode daring ini. Meskipun guru harus memperkaya 

dan meng-upgrade keilmuan, tetapi diminta untuk menguasai berbagai aplikasi 

yang mendukung pembelajaran daring dengan cepat tidaklah semudah yang 

dibayangkan. Begitupun dengan siswa, mungkin untuk siswa SMP, SMA/ SMK 

mempelajari dan menguasai aplikasi daring ini dengan cepat dapat dilakukan. 

 Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pembelajaran daring yaitu 

dengan adanya Google Classroom. Menurut Julia, Mahrita Google Classroom 

atau dalam bahasa Indonesia yaitu (Ruang Kelas Google) adalah suatu tempat 

pembelajaran yang diperuntukan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang 

dimaksud untuk menemukan jalan keluar atas kesulitan dalam membuat, 

membagikan atau menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas.7 Namun 

saat pandemi covid-19 banyak pembelajaran di SD (sekolah dasar) yang belum 

berjalan secara efektif. Banyak peserta didik yang belum bisa 

mengoperasionalkan teknologi informasi dan komunikasi khususnya dalam 

google Classroom. 

 Namun untuk para siswa SD (Sekolah Dasar) IT (Islam Terpadu) Rabani, 

hal ini cukup sulit dilakukan. Akhirnya mau tidak mau orang tua diminta untuk 

terlibat dalam pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classroom. 

Orang tua dengan latar belakang tinggi akan mudah untuk beradaptasi. Sedangkan 

                                                             
 7 Julia, Mahrita.Penggunaan Aplikasi Google Classroom dalam Pembelajaran Matematika 

Tipe Think Pair Share di SMKN 3 Banjarmasin. Makalah. Dalam:SEMPIKA II di Pendidikan 

Matematika FKIP Lambung Mangkurat Banjarmasin, 12 Oktober 2019. Hal 156. 



 
  

 

orang tua dengan latar belakang pendidikan rendah, akan mengalami kendala 

dalam kurangnya kemampuan menggunakan IPTEK. kendala tersendiri bagi 

setiap guru maupun peserta didik yaitu mahalnya kuota internet, jaringan yang 

kurang stabil, disamping itu sarana dan prasarana kurang mendukung guru 

terkadang mengalami kesulitan terkait materi yang akan diberikan kepada siswa, 

serta pemahaman dan kemandirian peserta didik saat belajar dari rumah secara 

daring membuat peserta didik harus memahami sendiri materi yang disampaikan, 

lalu mengerjakan tugas dan juga melaporkannya. Dan yang paling berpengaruh 

yaitu terhadap penilaian belajar peserta didik dikarenakan tidak sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh setiap guru.  

 Pembelajaran daring menggunakan aplikasi Google Classroom yang 

termasuk lebih mudah digunakan pun masih sebagian besar belum paham dan 

sering terjadi kesalahan dalam mengaplikasikannya. Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengingat permasalahan yang 

terjadi pada saat ini memberikan dampak yang besar terhadap siswa untuk belajar 

secara Daring. Adapun penelitian ini berjudul “PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN DARING DI SEKOLAH DASAR RABANI LAWANG 

KIDUL KECAMATAN LAWANG KIDUL KABUPATEN MUARA ENIM”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti ini dibatasi pada masalah 

sebagai berikut: 



 
  

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan 

Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu Rabani Lawang 

Kidul? 

2. Bagaimana problematika pelaksanaan pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu Rabani 

Lawang Kidul? 

3. Bagaimana solusi yang diterapkan sekolah dalam menghadapi 

problematika pelaksanaan dalam Pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Aplikasi Google Classroom di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Rabani Lawang Kidul? 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas peneliti memfokuskan 

batasan mengenai pada Problematika Pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu Rabani 

Lawang Kidul. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring dengan 

menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Rabani Lawang Kidul. 

2) Untuk mengetahui problematika pelaksanaan pembelajaran Daring 

dengan menggunakan Google Classroom di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Rabani Lawang Kidul. 



 
  

 

3) Untuk mengetahui solusi yang diterapkan sekolah dalam menghadapi 

problematika pelaksanaan dalam Pembelajaran Daring dengan 

menggunakan Aplikasi Google Classroom di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Rabani Lawang Kidul. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia 

pendidikan penelitian ini adalah sebagai upaya untuk mengetahui apa saja 

problematika atau hambatan seorang guru dalam pembelajaran daring di 

sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah. Dengan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi guru, dan pembelajaran bagi peneliti apa saja 

problematika yang dihadapi dan apa saja yang harus dilakukan guru dan 

bagi peneliti untuk mengatasi problematika tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah.  

Sebagai masukan kepada pihak sekolah untuk memperbaiki proses 

pembelajaran selama daring ini menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Bagi Guru.  

Sebagai sumber informasi dan bahan evaluasi untuk mengadakan 

koreksi diri, sekaligus untuk memperbaiki kualitas sebagai pendidik 

profesional dalam upaya untuk peningkatkan mutu, proses, dan hasil 

belajar Peserta Didik.  

 



 
  

 

 

 

c. Bagi Peneliti.  

Sebagai sumber pengetahuan dalam rangka mengembangkan wawasan 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan untuk mengintegrasikan 

keterampilan dalam mengatasi problematika yang di hadapi. 

F. Tinjauan Pustaka 

 Sebagai tinjauan pustaka penulis melihat beberapa peneliti terdahulu yang 

relevan dengan kajian penelitian. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Izza Umaroh, Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2021 dengan judul 

Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Bagi Peserta Didik Di Smp 

Negeri 23 Surabaya.8 

2. Dean Mora Hidayat, Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2021 

dengan judul Problematika Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Menggunakan Google Classroom Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas X Di Smk Smti Bandar Lampung.9 

                                                             
 8  Izza Umaroh, Problematika Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Bagi Peserta Didik Di Smp Negeri 23 Surabaya Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021 
 9  Dean Mora Hidayat, Problematika Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Menggunakan Google Classroom Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Smk 



 
  

 

3. Karmi Kostia Leza Intan Permata Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu Tahun 2021 dengan judul Problematika 

Penggunaan Google Classroom Sebagai Sarana Pembelajaran Di Era 

Covid-19 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Xi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 6 Kota Bengkulu.10 

G. Kerangka Teori 

 Untuk menjaga agar tidak terjadi pemahaman yang kontradisi dalam 

memahami isi skripsi ini, maka penulis akan meberikan batasan terhadap 

beberapa istilah yaitu: 

1. Problematika 

  Istilah problema/ Problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“problematic” yang berarti persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) problema dapat diartikan hal yang 

belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan masalah. 11 .Adapun 

pengertian masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang 

harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara 

kenyataan dengan suatu yang di harapkan dengan  baik demi tercapainya 

hasil yang maksimal. 

2. Pembelajaran Daring 

                                                                                                                                                                       
Smti Bandar Lampung Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2021 
 10  Karmi Kostia Leza Intan Permata, Problematika Penggunaan Google Classroom 

Sebagai Sarana Pembelajaran Di Era Covid-19 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas Xi Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Bengkulu Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, 2021  
 11 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Bulan Bintang. 2002). 



 
  

 

  Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan 

akademik dengan istilah pembelajaran online (online learning) istilah lain 

yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning 

distance) pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung 

di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka 

secara langsung.12 Tujuan pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat pasif dan terbuka 

untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.

 Ada beberapa Aplikasi yang dapat membantu kegiatan belajar 

mengajar, misalnya: Whatsapp, Zoom, Googlemeet dll. 13  Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet 

dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.14 

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 15  Oleh karna itu peneliti akan 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Jenis Penelitian 

                                                             
 12 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa 

Tengah: CV Sarnu Untung, 2020),hal 1 
 13 Oktafia Ika H, Siti Sri W, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home 

(SFH) Selama Pandemi Covid 19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Volume 

8, No 3, (2020) 

 14  Ali Sadikim, dkk. “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid – 19 Ionline 

Learning in the Middle of the Covid-19 Pandemic)” , Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Volume 6, 

No 2, . (2020) 

 15 Sugiono,Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2008),hal.3 



 
  

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan kualitatif 

dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.16 

 Sebagaimana yang dikemukakan Moleong17 menyebutkan bahwa: 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistic, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

Adapun jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian, merupakan 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang kemudian diajukan terhadap 

masalah yang dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan.18 

 Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu 

                                                             
 16 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

2016),, hal. 11. 
 17 Ibid,. hal. 6. 
 18 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 

(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1998), h.58 



 
  

 

pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto, dan statistik (Lofland dan Lofland)19. 

Sumber Data 

Dalam data ini ada dua macam sumber data, yakni: 

a. Sumber data Primer ialah data yang diperoleh langsung dari 

sumber data utama dalam penelitian. Oleh karena itu, data primer 

diambil dari sumber data utama dimana sebuah data itu 

dihasilkan.20 Data primer penelitian ini diambil dari Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. 

b. Sumber data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 

kedua dari data yang kita butuhkan. Sumber data yang diharapkan 

mampu mengungkap data tambahan yang diinginkan disebut data 

sekunder.21 Sumber data sekunder yang dapat dijadikan sumber 

data kedua ialah dokumentasi berupa foto-foto saat proses 

pembelajaran atau foto-foto keadaan lingkungan sekolah dan 

foto-foto bersama para guru, kepala sekolah dan siswa, serta 

literatur-literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian. 

I. Teknik  Pengumpulan Data 

1. Observasi 

                                                             
 19 Lofland, John & Lyn H.Lofland, Analyzing Social Setting: A Guide To Qualitative 

Observation And Analysis (Belment Cal: Wadsworth Publishing Company, 1984). Hal, 47. 
 20  Burhan Bungin, Metodologi Penelelitian Kuantitatif ,(Jakarta: Kencana, 2011).hlm. 

132 

 21 Ibid., hlm. 133.   



 
  

 

 Menurut Moh. Nazir, observasi diartikan sebagai “pegambilan data 

dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut”. 22 Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga objek alam yang lain.23 Observasi penelitian ini dilakukan 

dengan cara partisipan maupun non partisipan untuk pengumpulan data 

dilakukan terjun dan melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang 

diteliti. 

 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi ke Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Rabani guna mengumpulkan data atau informasi tentang 

problematika pembelajaran daring yang terjadi sebanyak mungkin . 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pelaku, yaitu pihak pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.24 Pada penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah 

kepala sekolah untuk mendapatkan data tentang profil Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Rabani Lawang Kidul, wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum untuk mendapatkan data tentang kurikulum 2021 dan guru-

                                                             
 22 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988). hal. 212. 
 23 SutrisnoHadi, Metodologi Research, Jilid III ,(Yogyakarta: Andi, , 1995). h. 145. 
 24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 

hlm. 186 



 
  

 

guru guna perihal problematika pembelajaran daring menggunakan 

Google Classrom selama pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

 Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.25 Dokumentasi berasal 

dari kata dokumen yang mengandung arti barang-barang tertulis, maka 

metode dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya, yang berkaitan dangan kinerja 

guru. 

J. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses pencandraan dan penyusunan material lain 

yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat menyempurnakan 

pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada 

orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah di temukan atau 

dudapatkan di lapangan.26 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis dat interaktif yaitu 

proses pengelolahan data dengan mengumpulkan data terlebih dahulu untuk 

selanjutnya di analisis melalui proses: 

1. Reduksi data: Proses pemilihan dan transformasi data kasar yang ada 

dalam catatan ketika melakukan penelitian di lapangan. 

                                                             
 25  Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 231. 
 26 Sudarwan Danim, Metodelogi Penelitian Sosial, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 209 



 
  

 

2. Sajian data: Proses penyajian data-data hasil penelitian yang telah 

melalui proses reduksi. 

3. Verifikasi penarikan kesimpulan 27  dengan analisi ini, peneliti 

menggunakan beberapa suber melalui pengumpulan data. Kemudian 

dari beberapa sumber ini, data diolah dan diorganisir untuk di 

bandingkan antara satu dengan sumber yang lain untuk meperoleh 

hasil yang sama. Dengan peneliti ini yang menjadi subjek dan 

sekaligus sumber informasi, adalah: 

a. Kepala sekolah SD IT Rabani. 

b. Guru-guru yang berada di SD IT Rabani. 

K. Sistematika Pembahasan 

 Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud 

yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima 

bab sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang langkah-langkah penelitian yang 

berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. Tediri dari 

sub-sub bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, defenisi operasional metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II : Landasan Teori, berisi tentang tinjauan problematika pembelajaran 

daring bagi peserta didik, jenis, faktor dan lainnya. Menjelaskan tentang 

                                                             
 27 Lexy J. Meleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm 247 



 
  

 

pembelajaran daring, dan pengertian, tujuan, ruang lingkup pembelajaran 

menggunakan Aplikasi Google Classroom.  

BAB III : Deskripsi Wilayah Penelitian, berisi tentang sejarah singkat 

sekolah, visi, dan misi, struktur organisasi, fasilitas sarana dan prasana, tugas 

dan wewenang, letak geografis.  

BAB IV : Analisis Data, merupakan tahap analisis data tentang metode 

pembelajaran daring, mengenai problematika pelajaran daring. 

BAB V : Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan yang mana 

menyimpulakan dari hasil penelitian di tambah saran yang mana sebagai 

masukan dari hasil penelitian tersebut. 
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